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Abstrak

Dalam era teknologi yang semakin maju termasuk gadget, telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Tidak bisa dipungkiri banyak waktu yang terbuang diakibatkan oleh penggunaan gadget
di dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari anak kecil sampai orang dewasa terlibat dalam penggunaan gadget
ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apa saja dampak penggunaan gadget
terhadap kerohanian anak. Artikel ini menguraikan beberapa dampak positif dan negatif dalam penggunaan
gadget terhadap pertumbuhan spiritual manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan kajian kepustakaan. Gadget memberikan manfaat yang signifikan dalam memfasilitasi
komunikasi, memudahkan mengakses materi rohani, dan dapat mengatur jadwal dalam melangsungkan
kegiatan-kegiatan rohani. Namun, penggunaan yang berlebihan atau tidak bijak dapat berdampak negatif
seperti mengganggu kualitas dalam beribadah, menurunkan perhatian terhadap firman Tuhan dan merusak
keseimbangan dalam kehidupan rohani. Orang tua memiliki peran pentin dalam mengawasi dan membimbing
anak-anak dalam penggunaan gadget untuk memastikan pertumbuhan kerohanian mereka tidak terganggu.
Kesimpulannya, penggunaan gadget ang bijak dan terkendali dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan
kerohanian individu, begitu pula sebaliknya. Perlu kesadaran akan dampak negative yang mungkin timbul dan
tindakan pencegahan yang diperlukan untuk mempertahankan keseimbangan antara teknologi dan
spiritualitas.

Kata Kunci: Gawai, Pertumbuhan Spiritual, Anak
Abstract

In an era of advancing technology, including gadgets, they have become an inseparable part of human life.
It cannot be denied that a significant amount of time is wasted due to the use of gadgets in daily life. From
young children to adult, everyone is involved in using these gadgets. Therefore, this research aims to find
out the impact of gadget usage on the children spirituality. This article illustrates several positive and
negative effects of gadget usage on human spirituality. This research employs a qualitative method with a
literature review. Gadgets offer significant benefits in facilitating communication, providing easy access to
spiritual materials, and helping organize schedules for spiritual activities. However, excessive, or unwise
usage can have negative effects, such as disrupting the quality of worship, diminishing attention to the word
of God, and sirupting the balance in spiritual life. Parents play a crucial role in monitoring and guiding their
children in the use of gadgets to ensure that their spiritual growth is not disrupted. In conclusion, the wise
and controlled use of gadgets can provide benefits for anindividual’s spiritual growth, and vice versa. There
nees to be an awareness of the potential negative impacts and preventive measures required to maintain a
balance between technology and spirituality.

Keyword: Gadget, Spiritual growth, Children

PENDAHULUAN

Teknologi merupakan suatu hal yang penting di era digital ini. Adanya teknologi telah mengubah cara
manusia menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam era digital yang semakin maju ini, teknologi telah menjadi
suatu hal yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Teknologi dalam perkembangannya telah
berkembang dengan pesatnya sehingga semakin banyak pula orang yang terlibat di dalam penggunaan
teknologi yang semakin canggih ini. Salah satu dari perkembangan teknologi yang pesat ialah dengan
kehadiran gadget. Seperti yang disampaikan oleh Toga, (2016) bahwa gadget telah memberikan pengaruh
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat sampai ke pelosok-pelosok daerah dan mempengaruhi banyak
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orang. Tidak bisa dipungkiri, gadget telah mengubah gaya hidup manusia. Sebelum era digital seperti saat ini,
komunikasi adalah proses yang dapat memakan waktu yang cukup lama. Adanya surat-suratan atau telepon
kabel adalah metode utama dalam komunikasi, dan dalam beberapa hal, pesan bisa membutuhkan waktu
berhari-hari atau bahkan berminggu-minggu untuk dapat sampai ke tujuannya. Namun, dengan kemunculan
teknologi, semuanya telah berubah. Itulah sebabnya adanya sejarah perkembangan teknologi komunikasi.
Mulai dari konvensional hingga modern (Aris, 2021). Saat ini, komunikasi terasa lebih cepat dan lebih dekat.
Pesan teks, panggilan video, dan media sosial memungkinkan kita untuk dapat berkomunikasi secara instan,
bahkan dengan orang yang berada di wilayah atau negara yang berbeda. Seperti yang disampaikan oleh Narti,
(2017), salah satu contoh perkembangan yang canggih dari komunikasi adalah media Whatsapp, dimana lewat
aplikasi ini memungkinkan manusia berkomunikasi dengan lebih dekat dan leluasa.

Namun berkembangnya teknologi tidak hanya berhenti pada aspek komunikasi saja. Di era digital ini,
gadget yang merupakan salah satu bentuk yang yang paling kelihatan dari perkembangan teknologi, telah
mengubah banyak keadaan kehidupan manusia. Gadget tidak hanya berperan sebagai perangkat komunikasi,
tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan lainnya. Hal ini dikuatkan oleh
Anggraeni & Hendrizal (2018) menyatakan bahwa gadget bukan hanya merupakan alat komunikasi, tetapi
juga dapat digunakan sebagai alat multimedia dan dapat berguna di dunia pendidikan. Awalnya, gadget hanya
dimiliki oleh sebagian kecil orang yang membutuhkannya. Tetapi, seiring perkembangan zaman, tidak bisa
dipungkiri bahwa gadget telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sebagian besar manusia.
Gadget, telah menggantikan banyak perangkat lain, seperti kamera, pemutar musik, GPS, dan bahkan konsol
game. Bahkan beberapa fungsi dari perangkat-perangkat ini dapat ditemukan di dalam satu genggaman yakni
gadget. Gadget telah mengubah pardigma manusia. Mulai dari mengakses informasi, belajar, bekerja, dan
bersosialisasi. Itulah sebabnya menurut Dharma, (2022) menyatakan bahwa walaupun gadget tidak memiliki
ukuran yang besar dan dapat dibawa kemana saja, namun, alat yang kecil ini memiiki fungsi dan manfaat yang
sangat banyak sehingga dapat memudahkan keseharian hidup manusia.

Penting untuk diingat bahwa selain ada manfaat besar yang diberikan oleh teknologi, kita juga harus
mempertimbangkan dampak negatif dari penggunaan gadget (Yuhandra et al., 2021). Menurut (Annisa et al.,
2022) menytakan bahwa penggunaan gadget dapat mempengaruhi perkembangan fisik dan mental seorang
anak. Oleh karena itu, penting untuk tetap menjaga keseimbangan dalam penggunaan teknologi agar dapat
memanfaatkannya sebaik mungkin tanpa mengorbankan kualitas hidup manusia. Menurut (Andriani et al.,
2023) menyatakan bahwa perlu diingat bahwa perkembangan teknologi mengakibatkan dunia tidak lagi
mengenal batas. Begitu pula dengan hiburan lewat gadget seperti streaming video, musik, maupun bermain
game yang tercakup dalam Computer Mediated Communication(CMC) dapat menjadi lebih praktis dan dapat
diakses kapan saja dan dimana saja. Sebagai contohnya beritayang tadinya hanya didapatkan secara terbatas,
tetapi setelah ada berita online maka dapat diakses kapan saja dan dimana saja (Arnus, 2015).Hal ini dapat
menyebabkan seorang yang menggunakan gadget untuk dapat bersantai dan menghibur diri, tetapi juga
menurut Harfiyanto et al, (2015), dampak negatif yang akan terjadi ialah dapat menyebabkan
ketidakseimbangandalam penggunaan waktu dan ketergantungan yang berlebihan. Oleh karenaitu kita harus
dengan bijaksana dalam menggunakan gadget. Gadget juga dapat membawa dampak yang kompleks pada
pertumbuhan kerohanian seseorang. Oleh karenaitu artikel ini akan memberikan informasi mengenai apa saja
strategi dalam penggunaan gadget untuk pertumbuhan kerohanian seseorang.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode studi kepustakaan. Menurut (Adlini et al., 2022) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
berfokus pada gambaran menyeluruh yang dapat memberikan penjelasan yang mendalam tentang suatu
kegiatan atau situasi yang sedang berlangsung, dari pada membandingkan dampak khusus atau menjelaskan
sikap dan perilaku dari seseorang. Penelitian ini akan menggali dan menganalisa beberapa literatur yang
berhubungan dengan penggunaan gadget dan dampaknya pada pertumbuhan kerohanian mahasiswa.
Langkah pertama dalam melakukan penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
sumber-sumber pustaka yang relevan dari berbagai sumber seperti artikel jurnal ilmiah, buku dan laporan
penelitian terkini 10 tahun terakhir. Kemudian, literatur-literatur ini akan dianalisa secara sistematis dengan
mengidentifikasi pola, temuan dan perspektif yang berhubungan dengan topik penelitian. Setelah itu,
penelitian ini akan merumuskan strategi penggunaan gadget yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
kerohanian siswa. Penelitian akan mencoba mencari tahu apa saja dampak penggunaan gadget terhadap
pertumbuhan kerohanian siswa di dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga diharapkan akan mampu
memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami peran gadget dalam perkembangan kerohanian
individu dan memberikan arahan praktis untuk menggunakan gadget dengan bijak untuk pertumbuhan yang
lebih baik. Untuk lebih jelasnya penelitian ini menggunakan alur seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gadget dan Pemanfaatannya

Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi telah menjadi fenomena yang mendunia dan memainkan
peranan penting dalam kehidupan manusia, termasuk gadget. Menurut (Hanifatu, 2020), fenomena ini sangat
mencolok dalam perkembangan teknologi, yang membuatnya menjadi alat komunikasi yang sangat dikenal
dan digunakan oleh hampir semua lapisan masyarakat di era digital ini. Dulu, gadget hanya dimiliki oleh
segelitir orang yang berada di kalangan atas, tetapi saat ini, gadget telah dimiliki oleh semua usia, mulai dari
anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga lansia. Seperti yang disampaikan oleh Budi (2019), gadget bukan lagi
menjadi barang yang mewah yang hanya dimiliki oleh orang yang memiliki kekayaan, tetapi bahkan sampai
anak-anakpun sudah memiliki barang ini. Menurut Putra, (2017) walaupun belum dapat dengan sepenuhnya
menggantikan fungsi laptop dan komputer, tetapi gadget memiliki manfaatnya sendiri. Manfaat gadget dalam
kehidupan sehari-hari sangat signifikan. Gadget memfasilitasi berbagai aktivitas sehari-hari dan
mempermudah komunikasi serta akses dalam mencari informasi yang up to date. Dalam dunia pendidikan,
banyak sekolah telah memanfaatkan gadget sebagai alat pembelajaran yang efektif. Seperti dinyatakan oleh
(Mahfud & Wulansari, 2018), gadget telah digunakan dalam pembelajaran lingkungan sekolah dan dianggap
sebagai “teman”. Namun, dalam pertumbuhan kerohanian seseorang, perlu ditekankan bahwa menjaga
hubungan dengan Tuhan tetap menjadi aspek yang lebih penting. Ini melibatkan aktivitas kerohanian seperti
membaca dan merenungkan kitab suci serta berdoa secara rutin. Menurut (Lepa et al., 2022) menyatakan
bahwa Firman Tuhan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan kerohanian. Oleh karenaitu penting bagi
umat-umat Tuhan untuk mempelajarinya. Gadget juga dapat berperan dalam pertumbuhan kerohanian
dengan menyediakan akses ke berbagai sumber informasi rohani dan materi rohani.

Namun, perlu diingat bahwa ada dampak dari gadget terhadap pertumbuhan kerohanian dan ini
beragam tergantung bagaimana seseorang menggunakannya. Gadget dapat menjadi alat yang mendukung
pertumbuhan kerohanian jika digunakan dengan bijak, seperti mengakses materi rohani atau berpartisipasi
dalam kegiatan keagamaan secara online. Namun, jika digunakan berlebihan atau untuk konten yang tidak
mendukung pertumbuhan kerohanian, gadget dapat mengganggu proses tersebut. Seperti yang disampaikan
oleh (Pelawi, Hutagalung, & Ferinia, 2021) masih banyak remaja yang tidak memprioritaskan firman Tuhan,
seperti ketikabangun, gantinya berdoa atau meditasi firman, tetapi mereka lebih memilih untuk menggunakan
gadget dan membuka aplikasi media sosial dan lainnya. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk
berpikir secara bijak dalam menggunakan gadget mereka dan harus memastikan bahwa gadget tersebut tidak
mengganggu hubungan rohani dengan Tuhan, melainkan meninggikan hubungan antara manusia dengan
Tuhan.

Dampak Positif dari Pemanfaatan Gadget terhadap Pertumbuhan Spiritual

Gadget, terutama smartphone, telah mejadi media yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari manusia dan telah menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini dikarenakan smartphone
memiliki beragam fungsi yang meliputi komunikasi, akses ke berbagai informasi, hiburan, serta merupakan
alat bantu produktivitas. Dalam konteks pertumbuhan spiritual, alat ini juga memiliki dampak positif yang
signifikan. Melalui media sosial yang merupakan aplikasi dari gadget ini, kita dapat mengakses hal-hal rohani
seperti renungan, khotbah, dan lain sebagainya sehingga dapat menumbuhkan kerohanian manusia. Menurut
(Ameliola & Nugraha, 2013) dengan adanya media sosial seorang akan dapat mengetahui peristiwa yang
sementaraterjadi hanyadengan sekali klik menggunakan gadget. Oleh karenaitu, kita akan dengan mudahnya
menemukan renungan, khotbah, dan materi rohani lainnya dengan memanfaatkan media sosial di dalam
gadget. Lebih lanjut, menurut Tansi & Beriang (2023) menyatakan bahwa media sosial di dalam gadget dapat
memberikan gambaran yang positif dalam membantu berbagai aktifitas pemuda Kristen yang hidup di abad
21ini.
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Selanjutnya, smartphone memberikan kemudahan dalam merencanakan dan mengingatkan aktivitas-
aktivitas yang mendukung pertumbuhan kerohanian seseorang. Dengan adanya fitur-fitur seperti kalender
dan reminder alarm, baik di dalam smartphone maupun aplikasi-aplikasi rohani, seseorang dapat dengan
mudah mengatur jadwal untuk rutinitas seperti meditasi firman Tuhan maupu mengatur jadwal untuk berdoa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2022) menyatakan bahwa lewat aplikasi rohani, pengguna dapat
notifikasi alarm ketika berdoa. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh (Kotulus, 2015) menyatakan
bahwa ada aplikasi yang dapat diakses lewat smartphone yakni aplikasi alkitab yang dapat memudahkan
dalam merenungkan firman Tuhan. Hal ini dapat terjadi apabila tidak menggabungkan antara hal-hal rohani
dengan duniawi. Ketika kita membaca firman Tuhan lewat aplikasi smartphone, sebisa mungkin tidak ada
gangguan dari notifikasi lain sehingga dapat mengganggu konsentrasi kita dalam mempelajari firman.
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013) yang menyatakan bawa adanya aplikasi Lagu Sion
yang sudah tersedia pada aplikasi smartphone, ini memudahkan untuk dapat menyanyikan lagu-lagu pujian
untuk Tuhan Ini menunjukkan bahwa adanya aplikasi-aplikasi rohani dalam smartphone tujuannyaialah untuk
mendukung menumbuhkan pertumbuhan kerohanian seseorang.

Pada masa pandemi Covid 19, penggunaan gadget sangat membantu di dalam proses beribadah.
Karena pada waktu itu terbatasnya akses ke tempat beribadah, sehingga media online menjadi sarana utama
dalam beribadah. Menurut Nafaida et al., (2020) dalam penelitiannya tentang dampak penggunaan gadget
terhadap perkembangan anak, menyatakan bahwa gadget digunakan untuk belajar di rumah begitu pula
ketika melaksanakan ibadah di rumah. Demikian pula seperti yang disampaikan oleh Pandiangan et al., (2021)
dengan adanya media elektronik dan komunikasi anggota semakin terbuka tentang ibadah secara daring dan
apabila hal ini dilakukan dengan semestinya, pekabaran injil akan disebarkan dengan lebih luas lagi. Jadi ada
dampak positif dari penggunaan gadget untuk supaya injil dapat dikabarkan dengan lebih baik lagi dan
cakupannya lebih luas lagi.

Dampak Negatif dari Pemanfaatan Gadget Terhadap Pertumbuhan Spiritual

Kita tahu bersama bahwa ada begitu banyak hal positif yang dapat ditemukan di dalam penggunaan
gadget untuk kehidupan sehari-hari. Tetapi dari sekian banyak hal positif tersebut, ada juga hal-hal negatif
dari penggunaan gadget sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan spiritual manusia. Penelitian
yang dilakukan oleh Gulo et al., (2022)dimana penelitian ini diadakan di dusun Payok, kecamatan Menjalin
ditemukan bahwa anak-anak cepat bosan di dalam mendengarkan cerita Alkitab tetapi mampu bertahanlama
memainkan dan menonton gadgetnya. Mereka juga tidak mampu bertahan lama pada acara-acara ibadah.
Disamping itu adanya perkataan-perkataan senonoh yang keluar dari mulut para anak ini dan mereka
beribadah hanya sekedar rutinitas saja. Apabila orang tua tidak memperhatikan anak-anak, maka sifat
maupun cara berbicara mereka akan terpengaruh dengan tontonan yang mereka tonton di dalam gadget
mereka masing-masing. Jika anak-anak dibiarkan untuk menggunakan gadget tanpa terkontrol dan dalam
waktu yang lama, maka akan berpengaruh tidak baik dalam pertumbuhan kerohanian anak-anak ini. Oleh
karena itu, menjadi perhatikan utama dari orang tua untuk melihat dan memperhatikan anak-anak. Menurut
Kasingku & Sasarari (2022) selain guru dan masyarakat, karakter seorang anak sangat ditentukan oleh peran
dan pengaruh dari orang tua. Dengan lebih banyak watu dengan anak-anak maka waktu penggunaan gadget
bagi anak akan berkurang.

Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Halawa (2023) tentang pengaruh gadget
terhadap pertumbuhan kerohanian remaja Kristen, didapati bahwa banyaknya waktu yang digunakan dalam
menonton, bermain, atau browsing media sosial melalui gadget jauh lebih intens dibandingkan dengan waktu
yang digunakan untuk berdoa dan membaca firman Tuhan. Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Molawan
& Mosooli (2020) menyatakan bahwa sebaiknya pendidikan kerohanian dalam hal ini pendidikan agama
Kristen harus memberikan pengaruh kepada penggunaan gadget untuk digunakan sebagai alat untuk
memperdalam kerohanian peserta didik. Tetapi, kenyataannya ialah ketika dilakukan penelitian di SMP
Kristen Luwuk, penggunaan gadget belum memerikan pengaruh terhadap memperdalam kerohanian di
bidang pendidikan agama Kristen. Lebih lanjut dalam penelitian ini, belum ada porsi yang signifikan dari
penggunaan gadget dalam kurikulum pendidikan agama Kristen. Gadget belum mendapatkan perhatian lebih
dari stakeholder sekolah dalam kaitannya terhadap memperdalam kerohanian. Gadget masih dilihat sebatas
fungsinya sebagai alat komunikasi dan mencari hiburan walaupun sebenarnya gadget dapat dilibatkan dalam
membagikan pengajaran kerohanian.

Dampak negatif yang lain dari penggunaan gadget ialah akan terjadi perubahan tingkah laku yang
menyebabkan emosi tidak stabil. Seorang anak dapat menjadi murah marah dan mudah menangis (Siregar,
2022). Dengan emosi yang tidak stabil, akan menyebabkan kesulitan berkonsentrasi dalam berdoa dan
beribadah kepada Tuhan. Penelitian yang dilakukan oleh (Pelawi, Hutagalung, & Ferinia Rolyana, 2021)
menyatakan bahwa masih banyak remaja yang menggunakan gadget dari pada berdoa dan adanya penurunan
pertumbuhan kerohanian pada anak setelah mereka memiliki gadget. Oleh karena itu, menurut (Hasibuan &
Darlis, 2023) menyatakan bahwa penting bagi orang tua untuk membimbing anak untuk dapat beribadah
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kepada Tuhan. Menurut Syifa et al., (2019), dampak negatif dari penggunaan gadget berlebihan salah satunya
ialah siswa meninggalkan kewajiban dalam beribadah dan lebih memilih untuk bermain game, menonton
youtube melalui gadget mereka. Begitupula yang disampaikan oleh Damayanti et al., (2020) adanya perilaku
yang muncul diakibatkan oleh penggunaan gadget ialah tidak tertib di dalam beribadah. Disinilah orang tua
memainkan peranan di dalam mengawasi dan memperhatikan anak-anak dalam menggunakan gadget. Orang
tua juga diharapkan dapat membimbing anak-anak mereka untuk dapat melaksanakan ibadah bersama
(Fatmawati, 2017).

Dampak negatif selanjutnya dari gadget terhadap pertumbuhan kerohanian ialah para orang muda
lebih tertarik mengakses media sosial dan bermain gadget di dalam gereja dari pada fokus dalam beribadah.
Menurut Desianti (n.d.) di dalam penelitianya menyatakan bahwa para orang muda datang ke gereja tetapi
fokus mereka bukan kepada Tuhan yang disembah, tetapi justru pada gadget. Meskipun raga ada di dalam
gereja tetapi pikiran tidak fokus kepada firman dan kepada Tuhan, maka itu tidak ada artinya.

SIMPULAN

Di era digital yang terus berkembang, teknologi, terutama gadget, telah mengubah cara manusia
menjalani kehidupan sehari-hari. Gadget telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
kita, memengaruhi cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, bekerja, belajar dan lain sebagainya.
Gadget dapat membantu kita dalam aktivitas sehari-hari dan memberikan manfaat dalam pendidikan maupun
pertumbuhan kerohanian. Tetapi, jika kita menggunakannya secara berlebihan, itu bisa memiiiki dampak
negatif. Misalnya, dapat menghambat perkembangan rohani kita, mengurangi kualitas ibadah, dan membuat
ketidak seimbangan dalam penggunaan waktu. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggunakan gadget
dengan bijak, mengontrol berapa banyak waktu yang dihabiskan di depan layar, dan memastikan gadget tidak
mengganggu hubungan spiritual kita dengan Tuhan. Orang tua memiiki peran besar dalam mengawasi dan
membimbing anak-anak dalam menggunakan gadget, sehingga mereka dapat menjaga keseimbangan anara
teknologi dan pertumbuhan rohani.
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